Perlindungan Hukum Terhadap Pendesain Menurut Undang Undang Nomor 31 Tahun 2000 Tentang Desain Industri 

(Analisis Putusan Mahkamah Agung Nomor 301K/Pdt.Sus-HKI/2015) by Fadilla, Shindy Istiayu & , Inayah, S.H, M.H
PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP PENDESAIN MENURUT 
UNDANG UNDANG NOMOR 31 TAHUN 2000 TENTANG DESAIN 
INDUSTRI  










Disusun dan diajukan untuk melengkapi tugas - tugas dan syarat syarat guna 


























“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 































Skripsi ini penulis persembahkan kepada 
1. Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang bagi seluruh Hamba 
Nya 
2. Kedua orang tua yang tercinta yaitu Bapak Toto Mulyanto dan Ibu Yudiana 
Kusuma Wardani, atas segala kasih sayang serta doa yang terus menerus 
dipanjatkan untuk penulis 
3. Kakak penulis yaitu Danang Raditya Saputra 
4. Teman teman seperjuangan Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah 






















PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP PENDESAIN MENURUT 
UNDANG UNDANG NOMOR 31 TAHUN 2000 TENTANG DESAIN 
INDUSTRI  
(Analisis Putusan Mahkamah Agung Nomor 301K/Pdt.Sus-HKI/2015) 
 
Shindy Istiayu Fadilla 
C100160204 
Fakultas Hukum 






Desain Industri menurut pasal 1 ayat 1 Undang Undang Nomor 31 Tahun 2000 
tentang Desain Industri yaitu suatu kreasi tentang bentuk, konfigurasi, atau 
komposisi garis atau warna, atau garis dan warna, atau gabungan daripadanya 
yang berbentuk tiga dimensi atau dua dimensi yang memberikan kesan estetis dan 
dapat diwujudkan dalam pola tiga dimensi atau dua dimensi serta dapat dipakai 
untuk menghasilkan suatu produk, barang, komoditas industri, atau kerajinan 
tangan.Perlindungan hukum desain industri diberikan agar pendesain semakin 
berkembang untuk menciptakan desain yang baru. Perlindungan hukum desain 
industri diberikan kepada pihak yang pertama kali mendaftarkan dan harus 
memiliki unsur kebaruan. Permasalahan dalam kasus ini adalah PT. Batik Keris 
yang menyatakan keberatannya atas dikeluarkan sertifikat Desain Industri milik 
Wenny yang desainnya dianggap sama dengan pengungkapan sebelumnya oleh 
PT. Batik Keris sehingga penulis tertarik untuk mebahas ini. Penelitian ini 
membahas mengenai unsur kebaruan suatu desain yang dapat didaftarkan pada 
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektualdan kesesuaian antara pertimbangan 
hukum hakim dalam putusan Mahkamah Agung No. 301K/Pdt.Sus-HKI/2015 
dengan Undang Undang Desain Industri. Metode penelitian ini digunakan peneliti 
adalah metode pendekatan yuridis normatif. Hasil penelitian yang dilakukan 
penulis pada skripsi ini dapat disimpulkan bahwa desain industri yang didaftarkan 
harus mempunyai unsur kebaruan. Unsur kebaruan harus sesuai dengan pasal 2 
Undang Undang Desain Industri. Dengan adanya unsur kebaruan yang sesuai 
dengan Undang Undang maka pihak yang mendaftarkan mendapatkan 
perlindungan hukum. 
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Industrial designs according to article 1 paragraph 1 of UU 31 / 2000 about 
Industrial Design, namely a creation concerning the shape, configuration, or 
composition of lines or colors, or lines and colors, or a combination of in three or 
two dimensional forms which give an aesthetic impression and  can be realized in 
a three-dimensional or two-dimensional pattern and can be used to produce a 
product, goods, industrial commodity, or handicraft. Industrial design legal 
protection is given so that designers develop more and more to create new 
designs. Industrial design legal protection is given to the party who first registered 
and must have an element of novelty. The problem in this case is that PT. Batik 
Keris who expressed his objection to the issuance of an Industrial Design 
certificate belonging to Wenny whose design was deemed the same as the 
previous disclosure by PT. Batik Keris so that the author is interested in 
discussing this.  This study discusses the novelty element of a design that can be 
registered at the Directorate General of Intellectual Property Rights and the 
suitability of legal considerations of judges in the Supreme Court decision No. 
301K/ Pdt.Sus-HKI/2015 with the Law on Industrial Design. This research 
method used by researchers is a normative juridical approach. The results of 
research conducted by the author in this thesis can be concluded that registered 
industrial designs must have an element of novelty. The element of novelty must 
be in accordance with Article 2 of the Industrial Design Law. With the novelty 
element that is in accordance with the Law, the registering party will get legal 
protection. 
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